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A. Layanan informasi 
1. Pengertian layanan informasi 
Layanan Informasi layanan diberikan oleh individu kepada individu 
lainya dalam skala besar sehingga dapat mempermudah dalam meneriman 
dan memahami informasi yang diberikan, yang kemudian informasi 
didapat dijadikan sebagai pertimbangan mengambil keputusan (Dewa 
Ketut, 2002:44). Selain itu layanan informasi juga mirip layanan orientasi 
umumnya memberi pemahaman pada individu mengenai berbagai hal, 
individu memerlukan untuk melaksanakan kegiatan, tugas dan mengambil 
keputusan terhadap rencana yang akan dilaksanakan (Prayitno, 2004:259). 
Menurut Winkel (2004:316) layanan informasi yaitu memberikan 
pembekalan pada individu pada peningkatan pemahaman tentang hidup 
dan kembang diri. Selain itu layanan informasi memberikan pembekalan 
kepada individu tentang fakta dan data yang berkaitan dengan bidang 
pendidikan, pribadi, sosial, karir, agar individu dapat belajar dan 
meningkatkan pemahamanya yang kemudian dapat mengaplikasikan 
kedalam keseharianya dalam membuat rencana dan mengatur hidupnya 
(Winkel, 2004:316). 
 
2. Tujuan layanan informasi 
Yaitu bertujuan memberikan bekal kepada  individu tentang 
berbagai pengetahuan, pemahaman pada hal dalam mengembangkan,dan 
mengenali diri, masyarakat dan keluarga (Mugiarso, 2004:56). Selain itu 









a. Tujuan Umum 
Yaitu terkuasainya informasi oleh individu, yang kemudian 
informasi selanjutnya berguna dalam mendukung keperluan dan 
perkembangan diri. 
b. Tujuan Khusus 
Yaitu yang berkaitan dengan konseling, sehingga dapat membantu 
dalam memecahkan masalah, mencegah munculnya masalah, 
memelihara dan mengembangakan segala potensi yang adadi dalam 
diri. 
 
Untuk itu disimpulkan bahwa tujuan  layanan adalah memberikan 
bekal kepada individu berupa informasi dan nantinya individu gunakan 
untuk mengembangkan diri atau memecahakan masalah yang sedang 
dihadapi. 
 
3. Komponen layanan informasi 
Prayitno (2004:4) menyebutkan layanan informasi komponennya: 
1. Konselor 
Yaitu konselor berperan sebagai penyedia informasi, sehingga 
diwajibkan bagi konselor untuk menguasai informasi serta memahami 
kondisi peserta layanan, sehingga mampu menerapkan secara efektif 
dalam memberikan layanan. 
2. Peserta 
Yaitu peserta berperan sebagai penerima informasi, sehingga 
informasi yang didapat dapat menambah wawasan atau membantu 
memecahkan masalah, peserta layanan bisa berasal dari berbagai lini 
seperti peserta didik, masyarakat, narapidana, dan lain-lain.  
3. Informasi 
Yaitu jenis informasi yang diberikan harus bervariasi dan 
disesuaikan kebutuhan responden, sehingga informasi diberikan dapat 





pribadi, nilai, pendidikan, belajar, karir, ekonomi, politik, keluarga, 
agama, dan lain sebagainya.  
 
4. Tahapan layanan informasi 
Prayitno (2004:15) menyebutkan tahapanya seperti: 
a. Perencanaan, merupakan awal, yaitu sebelum pemberian informasi 
konselor  menyiapkan kelengkapan yang digunakan pelaksanaan: 
1) Mengidentifikasi kebutuhan informasi peserta. 
2) M ateri. 
3) Peserta. 
4) Pemateri layanan. 
5) Perlengkapan yang dibutuhkan untuk menunjang kelancaran 
kegiatan layanan. 
6) Menyiapkan kebutuhan pengadministrasian. 
 
b. Pelaksanaan, yaitu tkonselor memberi layanan, tahapanya sebagai 
berikut: 
1) Pengorganisasian layanan 
2) Pengaktifan responden 
3) Pengoptimalan media dan metode. 
c. Evaluasi  terdiri dari: 
1) Menentukan   evaluasi 
2) Prosedur evaluasi 
3) Penyusunan hasil 
4) Pengaplikasian hasil 
5) Pengelolaan hasil 
 
d. Analisis Hasil evaluasi terdiri dari 
1) Menentukan standar 
2) Melaksanakan penga analisisan 






e. Tindak Lanjut  terdiri dari: 
1) Menentukan arah lanjutan 
2) Pengkomunikasian perencanaan lanjutan  pada pihak terkait 
3) Melakukan tindakan  lanjutan. 
 
f. Pelaporan yang terdiri dari: 
1) Penyusunan hasil   
2) Penyampaian hasil  
3) Pendokumentasian hasil pelaporan 
 
5. Metode layanan informasi 
Prayitno (2004:269) menyebutkan metodenya sebagai berikut: 
a. Ceramah 
Ceramah metode informasi paling sederhana, tidak memerlukan 
biaya banyak, metode ini dapat diberikan oleh konselor, guru, staf 
sekolah, kepala sekolah, atau dari luar sekolah. 
b. Diskusi 
Metode diskusi pada layana informasi dapat dilakukan oleh siswa, 
maupun guru atau konselor. Jika diskusi dilakukan oleh siswa sendiri 
maka perlu perencanaan matang dan arahan dari guru atau konselor.  
c. Karyawisata 
Metode karyawisata pada layanan informasi digunakan dalam 
membantu siswa untuk mencari informasi dan mengempangkan sikap 
positif, yaitu siswa secara langsung ikut berpartisipasi melakukan 
kunjungan lapangan. 
d. Buku Panduan 
Metode Buku panduan pada layanan informasi dapat siswa 
gunakan dalam memperoleh informasi secara langsung melalui buku-






e. Konferensi Karier 
Metode konferensi karier pada layanan informasi yaitu 
menggunakan narasumber yang berasal dari pelaku usaha, dinas 
pendidikan, dan lain-lain yang dapat menyajikan informasi karir untuk 
diberikan kepada siswa. 
 
Berdasarkan pemahaman diatas, peneliti memilih metode diskusi serta 
ceramah, karena di sesuaikan dengan kebutuhan remaja di kelurahan 
Kanigoro terkait dengan pemahaman pernikahan dini.  
 
 
B. Pemahaman Pernikahan usia dini 
1. Pengertian pemahaman pernikahan usia dini 
Pemahaman merupakan perubahan didapat dari belajar. Perubahan 
dicapai dan dirumuskan pada arah  pembelajaran. ” Benjamin S. Bloom 
pakar pendidikan Amerika menciptakan karya yaitu Taxonomy of 
Objectives berupa klasifikasi dari arah pendidikan atau taksonomy” 
(Sudijono, 2006:49). Taksonomi tersebut arahnya ke ranah afektif, 
kognitif, psikomotorik. Ranah kognitif sendiri berfungsi sebagai pemicu 
kegiatan pikiran yang menghasilkan pengetahuan, kemahiran, dan 
kemampuan intelektual. 
Menurut Anni, (2007:7) menjelaskan bahwa pemahaman yaitu 
kemampuan individu dalam memperoleh arti pembelajaran. sedangkan 
Hamalik (2004:78) menyebutkan  pemahaman merupakan kemampuan 
memahami bahasan dan gagasan tanpa perlu menhubungkan dengan 
materi-materi lainya. Sementara Sudijono (2006:50) pemahaman adalah 
kemampuan individu saat memahami informasi setelah informasi tersebut 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan 
kemampuan indivu dalam menerima, memahami, memperoleh makna dari 





Sementara itu pernihakan usia dini, merupakan pengikatan ikatan 
antara laki-lai dan perempuan pada usia yang belum cukup umur atau 
pubertas (Sarwono, 2007:271). Sedangkan Al Ghifari (2008:97) 
menyebutkan pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan pada 
usia remaja, serta pernikahan yang dilakukan oleh perempuan pada usia 
16 tahun dengan lelaki pada usia 19 tahun (BKKBN, 2012). Adapun 
menurut Undang-undang Perkawinan No.1 Bab II pasal 7 tahun 1974,  
Perkawinan ikatan lahir batin antara pria dan seorang wanita menjadi suami 
istri untuk membenntuk keluarga bahagia, kekal berdasarkan ke-Tuhanan 
yang maha Esa. Kemudian Suparyanto (2011:57) mengemukakan 
pernikahan dini ikatan dalam mengikat dua  lawan jenis masih remaja pada  
ikatan keluarga.  
Dari beberapa pengertian mengenai pemahaman dan pernikahan dini 
diatas maka disimpulkan pemahaman pernikahan dini adalah tingkat 
pengetahuan individu tentang pernikahan dini, apakah seseorang tersebut 
telah mengetahui dengan baik mengenai faktor pernikahan dini, akibat  
pernihakan  ini, dan  cara mencegah terjadinya pernikahan dini. 
 
 
2. Faktor-faktor penyebab pernikahan dini 
 Menurut dinas BKKBN (2012) disebutkan sebagai berikut: 
a. Pendidikan Rendah 
Perkawinan usia dini terjadi akibat rendahnya pendidikan, pelaku 
pernikahan dini seperti anak dan orang tua. Sehingga pendidikan 
rendah dari orang tua membuat orang tua kekurangan pengetahuan 
akan dampak hukum, fisiologis, sosial dan psikologis yang akan 
dialami oleh  anaknya yang menikah dini (Kertamuda, dalam Jannah, 
2012:70). Tingkat pendidikan rendah menimbulakn kurangya 
wawasan dan pengetahuan sehingga dampak negatif yang akan 





menganggap proses melagirkan adalah proses alamiah perempuan dan 
hal tersebut adalah hal yang biasa saja (Sulaeman, 2007:30). 
b. Kebutuhan Ekonomi 
Keadaan keluarga yang berada pada garis kemiskinan, sehingga 
memaksa keluarga untuk segera menikahkan anaknya dan mengurangi 
beban dalam keluarga, serta biasnya  orang tua menikahkan anaknya 
kepada calon yang dianggap lebih mampu secara ekonomi (Agustian, 
2013:32). 
c. Kultur Nikah Muda (Budaya) 
Ada budaya di masyarakat tentang menikah muda, menjadi salah  
satu faktor penyebab, dimasyarakat wanita 20 tahun dan pria 25 tahun 
yang belum menikah dianggap tidak laku, sehingga semakin 
mendorong remaja untuk segera menikah dini (Kertamuda, dalam 
Jannah, 2012:71). 
d. Pernikahan yang diatur 
Faktor ini mengarah pada keluarga, yaitu keluarga sudah membuat 
kesepakatan atau mendorong anak untuk segera menikah dengan 
pilihan keluarga (Naibaho, 2013:44). 
e. Seks Bebas Pada Remaja 
Kondisi remaja kurang perhatian orang tua juga menyadi faktor 
penyebab, hal ini karena remaja menjadi bebas terhadap setiap hal 
yang akan dilakukanya termasuk melakukan hubungan terlaran yaitu 
melakukan hubungan seks bebas yang dapat menyebabkan kehamilan 
sehingga menuntut pelaku harus segera menikah walaupun usianya 
masih dibawah umur (Aryani, dalam Rosa, 2012:86). 
 
3. Resiko pernikahan dini 
Sibagariang (2010:43) menyebutkan resiko pernikahan dini adalah 
sebagai berikut: 
 





Masa remaja mencari identitas dan pergaulan teman seusianya, 
sehingga remaja yang melakukan pernikahan dini tidak jarang 
mengami kesulitan dalam menyesuaikan diri pada lingkuangan baru 
dan kondisi keluarga pasangan. Sehingga ketika remaja kurang dapat 
menyesuaikan dirinya akan menimbulkan masalah sosial baik itu 
dengan keluarga atau masyarakat (Sibagariang, 2010:43). Selain itu 
pernikahan dini mengakibatkan pelaku harus tidak sekolah, sehingga 
kehilangan kesempatan belajar maka tidak jarang pelaku pernikahan 
dini kurnag mampu mengemban tugas keluarga dan masih sangat 
bergantung pada orang tua dalam kehidupan berumah tangganya, serta 
dapat merugikan masa depanya (Sibagariang, 2010:43). 
b. Risiko Kejiwaan 
Remaja yang melakukan pernikahan dini umumnya masih pada 
usia remaja sehingga kurang mampu dalam memelihara fisik maupun 
psikisnya sehingga tak jarang rentang sekali menimbulkan stress pada 
diri (Sibagariang, 2010:44). Untuk itu penting bagi remaja untuk 
menambah pengalaman hidup dan mengembangkan dirinya sebelum 
nantinya benar-benar siap untuk melakukan pernikahan. Selain itu ibu 
muda yang belum siap hamil dapat mengakibatkan tekanan baik pada 
psikisnya maupun  janinya, seperti tidak mengkehendaki anak yang 
dikandungnya sehingga dikawatirkan akan mempengaruhi 
perkembangan mental ibu maupun aanak  (Sibagariang, 2010). 
c. Risiko Kesehatan Pernikahan Dini 
Sibagariang (2010:45). Menyebutkan beberapa resiko kesehatan 
pada pernikahan dini seperti: 
1) Anemia, yaitu menyebabkan pertumbuhan janin bermasalah dan 
terhambat, serta kelahiran premature. 
2) Kurang gizi, yaitu menyebabkan perkembangan bilogis, kecerdasan 
janin bermasalah, sehingga bayi menjadi berat badan rendah. 






4) Pasangan kurang siap menerima kehamilan, yaitu cendrung 
mendorong pasangan melaksanakan aborsi dan kematian 
perempuan yang aborsi. 
5) Pada perempuan yang menikah belum usia 20 tahun beresiko 
rentan mendapatkan kangker servik,  disbanding pada perempuan 
yang menikah pada usia matang. 
Remaja hamil menganggu masa depan remaja. Kemudian remaja 
yang hamil juga terpaksa harus mengundurkan diri dari sekolah. Serta 
kondisi kehamilan yang tidak diinginkan yang dapat menyebabkan 
kurangnya peran dan kasih saying orang tua terhadap anaknya 
(Kusmiran 2011:67). 
 
4. Upaya pencegahan pernikahan dini 
Rencana pencegahan dilakukan seperti orang tua memberikan 
pendidikan mengenai reproduksi dan pernikahan dini sehingga remaja 
dapat memahami dampak yang ditimbulkan, serta remaja dapat 
mengarahkan diri ke kegiatan yang bersifat positif, seperti kegiatan 
berikut:  
1) Menerima keadaan diri dan menggunakannya secara lebih baik. 
2) Belajar berperan yaitu pria dan wanita sesua gendernya. 
3) Mendapatkan hubungan lebih matang. 
4) Menencapai prilaku sosial lebih bertanggung jawab. 
5) Mempersiapkan mandiri dan karir. 
6) Mempersiapkan diri untuk menghadapi pernikahan serta berkeluarga. 
7) Mengembangkan keintelektualan sehingga siap bermasyarakat. 
8) Mencapai nilai-nilai kedewasaan. 
9) Penanganan Kehamilan remaja yaitu harus intensif memeriksakan 









5. Tinjauan islam mengenai pernikahan dini 
Perkawinan adalah ikatan lahir pasangan antara wanita dan pria 
jadi suami istri agar terbentu keluarga sakinah mawadah warohmah. 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) merumuskan pernikahan yaitu akad kuat 
dalam mentaati Allah dan melaksanakan pernikahan merupakan ibadah. 
Dalam QS. An Nuur ayat 32 juga disebutkan tentang pernikahan, yang 
artinya: 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 
dan orangorang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberianNya) lagi 
Maha mengetahui. Maksudnya: hendaklah laki-laki yang belum 
kawin atau wanita- wanita yang tidak bersuami, dibantu agar 
mereka dapat kawin. 
Berdasarkan tafsir Al-Azhar dijelaskan tentang pria dan wanita 
yang belum beristri dan bersuami, hendakanya dicarikan jodoh (Buya 
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, 1992). Selain itu juga terdapat perintah 
bagi para wali untuk mengawinkan untuk mengawinkan budak pria dan 
budak wanitanya (Tafsir Al-Maragi, 1982). Sedangkan Quraish Shihab 
dalam tafsir Al-Misbah mengatakan bahwa para wali dan muslimin 
diwajibakan untuk membantu mengkawinkan orang yang sendirian agar 
terhindar dari zina dan membina rumah tangga dan Allah akan memberi 
karunia kepadanya (Quraish, 2002). 
Berdasarkan pembahasan diatas maka disimpulkan tinjauan islam 
mengenai pernikahan dini adalah bahwa Allah SWT menyeru kepada wali 
untuk mengawinkan wanita dan pria yang masih sendirian. Karena 
pernikahan merupakan ibadah dalam membentuk keluarga yang sakinah 
mawadah warohmah. Sehingga dapat dikatakan didalam islam tidak ada 





memperhatikan berbagai aspek agar pernikahan yang dilakukan benar-
benar membawa keberkahan dan tidak sampai menimbulkan masalah baru 
bagi kehidupan berkeluarga. 
 
C. Kajian penelitian yang relevan 
No  Nama/Judul 
penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaa
n 



















Pada penelitian yang di 
lakukan oleh Sri di 
ketahui nilai gaya 
belajar awal 58,17% 
menjadi 62,44%, gaya 
auditori dari 60,83% 
menjadi 64,90% dan 
kinestetik dari 56,18% 
menjadi 65,47%. hasil 
uji t-test thitung 12,31 
dan diperoleh bahwa 






gaya belajar siswa 
kelas 7 SMP Negeri 3 
Ungaran Tahun 
















































2  Hasbi 
(2018), 
“faktor 
Dari penelitian yang 
dilakukan oleh Hasbi 


























usia dini di desa 
Pemusiran antara lain 
faktor pendidikan, 
ekonomi, pergaulan, 









































Dari penelitian yang 
dilakukan oleh Yuliana 
diketahui Dampak 
negatif yang muncul 
adalah kurang siapnya 
psikologi, putusnya 
akses pendidikan dan 
komplikasi kehamilan 
dan persalinan pada 
usia kurang dari 20 




cukup kuat dengan 
pendidikan dimana rho 
sebesar –0,369. 
Ditemukan hubungan 
cukup kuat dengan 
tingkat ekonomi 
keluarga dimana rho 
sebesar –0,476. 


































dimana rho sebesar –
0,596 dan hubungan 
yang kuat juga 
ditemukan dengan 
sumber informasi 





























dilakukan oleh Putri 
diketahui uji t paired 
sampel test . Diperoleh 
thitung > ttabel (-
19.956 ≥ 2.079) maka 
Ho ditolak Ha diterima, 
dari hasil data tersebut 
pengetahuan tentang 
pubertas peserta didik 
kelas VII A, B, C di 
SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung dapat 
ditingkatkan melalui 












































Berdasararkan uraian diatas posisi penelitian peneliti adalah lebih 
mengarah pada layanan informasi untuk membantu meningkatkan 





dapat dicegah dan dikurangi, serta individu yang akan melakukan 
pernikahan bernar-benar berada pada faktor kematangan yang siap 
seutuhnya. 
 
D. Kerangka teoritis 
Kurangnya pemahaman tentang pernikahan dini dikalangan remaja 
sering membuat remaja kurang tepat dalam mengambil keputusan, selain 
itu tanpa disadari keputusan pernikahan dini tak jarang menimbulkan 
permasalahan baru bagi pelaku pernikahan dini, hal ini disebabkan karena 
kurang matangnya beberapa aspek pendukung, karena pernikahan bukan 
hanya tentang menyatukan dua individu menjadi satu. Sementara itu 
pernihakan usia dini merupakan pernikahan dilakukan seorang wanita usia 
16 tahun, dan pria usia 19 tahun (BKKBN, 2012). Sehingga sangat penting 
untuk memberikan pengarahan pada remaja agar tidak sampai melakukan 
pernikahan di usia dini, yaitu dengan memberikan layanan bantuan 
bimbingan konseling menggunakan layanan informasi, sehingga kerangka 
teoritisnya berikut: 































E. Hipotesis penelitian 
Hipotesis penelitian ini yang dilakukan yaitu adanya pengaruh 
layanan informasi yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman 
pernikahan dini pada remaja karangtaruna di Kelurahan Kanigoro. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
